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A. Sekilas Tetang Surat Al-Fatihah

Ada beberapa hal terkait dengan pembahasan
surat Al-Fatihah sebelum kita membedah ayatnya
satu per satu, vaitu tentang penamaan surat,
turunnya, jumlah ayatnya, kedudukannya, dan yang
juga penting yaitu tentang hukum membaca surat al-
Fatihah dalam shalat.

1. Penamaan Surat

Setidaknya ada tiga nama yang disepakati untuk
surat Al-Fatihah, yaitu

= Fatihatul kitab (Ul a3

= Ummul Quran (18 &)

= As-Sab’u Al-Matsani (3Gl @),
Dasarnya adalah hadits berikut :

rh"“ RIS dw K 2 W.st 4» A
s

‘fy,\n

“/

Alhamdulillahi rabbil alamain adalah sab’ul matsani
dan al-Quran al-Azhim yang diwahtukan kepadaku.

Namun Al-Qurtubi* menyebutkan setidaknya ada
12 nama untuk surat Al-Fatihah, yaitu ash-shalat
(83—ll), alhamdu (xY)), fatihatul-kitab (UKl 4a3)

L Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran, 1/111
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ummul kitab (<< &), ummul Quran (O ), al-
matsani (%), al-Quran al-Azhim (s O3, asy-
Syifa’ (&2 ar-rugyah (&81)3, al-asas (ws¥)?, al-
wafiyah (38 1) °, dan al-kafiyah (8K11)6.
2. Turunnya

Surat Al-Fatihah termasuk surat yang para ulama
berbeda pendapat dalam urusan kapan turunnya,
apakah turun di Mekkah atau di Madinah? Dalam hal

ini para ulama terpecah menjadi 4 pendapat yang
berbeda :

a. Pendapat Turun di Mekkah

Ibnu Abbas, Qatadah, Abu Al-‘Aliyah mengatakan
bahwa Al-Fatihah termasuk surat Makkiyah,

2 Dasarnya adalah hadits riwayat Ad-Darimi berikut ini : i
pe U8 e cld QS ( Fatihatul kitab adalah syifa’ atua
penyembuh dari segala racun)

3 Dasarnya adalah hadits riwayat Abi Said al-Khudri berilkut ini
: (38, Wil &, L) Dan tahukah kamu bahwa surat ini adalah
Rugyah? Ada yang bilang bahwa rugyahnya terdapat pada
ayat : Gwies &yl s clly)

4 Dasarnya adalah atsar dari lbnu Abbas radhiyallahuanhu
yang mengatakan (&l sulud 5 as3il i@ Gulad 5 5 a1 casl Gl 5
sl Gea )l Al awy) Dan asas semua kitab samawi adalah al-
Quran, asas Al-Quran adalah Al-Fatihah, asas Al-Fatihah
adalah bismillahirramanirrahim.

> Nama surat Al-Wafiyah ini tidak disebutkan dasar nashnya
dalam tafsir Al-Qurtubi.

® Dasarnya adalah hadits (Lase lie b e Guly b e e (e A )
Ummul Quran adalah ‘iwadh untuk vyang lainnya,
sedangkan yang lainnya tidak menjadi ‘iwadh untuknya.
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turunnya setelah surat Al-‘Alag dan Al-Muddatsir.’
Hal ini didukung oleh Al-Wahidi yang meriwayatkan
hadits dari Ali bin Abi Thalib yang bunyinya :

EIROPAST NS (ORI E Y[ PATRCN [t

Surat Al-Fatihah turun di Mekkah dari harta
terpendam di dalam bumi.®

Hujjah lainnya bahwa di dalam surat Al-Hijr ayat
87 disebut-sebut tentang surat Al-Fatihah dengan
ungkapan ‘tujuh ayat yang agung’, sementara surat
Al-Hijr sendiri telah disepakati ulama turunnya di
Mekkah. Ayat yang dimaksud adalah :

sl T3l ledd o Ttz AT 35
Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu

tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Quran
yang agung. (QS. Al-Hijr : 87)

Selain itu secara logika, ibadah shalat sudah
diperintahkan sejak awal mula turun wahyu di
Mekkah. Dan tidak bisa dibayangkan shalat tanpa
membaca surat Al-Fatihah. Sebab Rasulullah SAW
bersabda :

o - Q// P
S 2, Y] e ¥

Tidak sah suatu shalat kecuali dengan membaca Al-
Fatihah.

7 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, 1/53
8 Asbabun Nuzul, h. 18
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b. Pendapat Turun di Madinah

Yang berpendapat bahwa surat Al-Fatihah ini
turun di Madinah adalah Abu Hurairah, Mujahid,
Atha’ bin Abi Rabah, Az-Zuhri dan lainnya dengan
didukung hadits berikut :

il 5Ty oS aZ6 5T o Oy el O

Sesungguhnya Iblis berdengung ketika surat Al-
Fatihah diturunkan. Dan diturunkan di Madinah. (HR.
At-Thabarani)

c. Pendapat Turun Dua Kali di Mekkah dan Madinah

Sebagian ulama melihat adanya dua dalil yang
sama-sama kuat, kemudian menggabungkan
keduanya, vyaitu surat Al-Fatihah turun dua kali,
petama turun di Mekkah lalu setelah itu turun lagi di
Madinah. Yang berpendapat seperti ini diantaranya
adalah Ats-Tsa’labi.

d. Pendapat Separuh Turun di Mekkah dan Separuh
di Madinah

Dan pendapat yang keempat menyebutkan
bahwa sebagian ayatnya turun di Mekkah lantas
sebagian lainnya turun di Madinah. Salah satu yang
berpendapat demikian adalah Abu Al-Laits As-
Samargandi.’

9 As-Suyuti, Al-Itgan fi Ulum Al-Quran, h. 38



11

3. Jumlah Ayat

Seluruh ulama sepakat bahwa surat Al-Fatihah
memiliki tujuh ayat, namun mereka berbeda
pendapat tentang ayat bismillahirrahmanirrahim,
apakah termasuk bagian dari surat Al-Fatihah atau
bukan. Dengan kata lain, ada kalangan yang
menyebutkan bahwa ayat pertama surat ini adalah
bismillahirrahmanirrahim, dan ada yang
menyebutkan bahwa ayat pertama adalah
alhamdulilahirabbil alamin.

a. Termasuk Bagian Dari Al-Fatihah

Yang menetapkan bahwa bismillah merupakan
ayat pertama surat Al-Fatihah dan menjadi ayat
pertama adalah mazhab As-Syafi'iyah dan Al-
Hanabilah.

Namun kedua mazhab ini berbeda ketika praktek
dalam shalat. Mazhab Asy-Syafi'iyah membacanya
dengan jahr (dikeraskan) oleh imam shalat dalam
shalat jahriyah. Dalilnya adalah hadits berikut ini :

2 f\ﬁ 5 % & Jy25 06 1 J6 w53 o 22
BT (633 BB (ol 50 &1 2y ) 1536

Dari  Abu Hurairah radhiyallahuanhu  bahwa
Rasulullah SAW bersabda, "Bila kamu membaca surat
Al-Fatihah, maka bacalah bismillahirrahmanirrahim,
karena bismillahir rahmanirrahim adalah salah satu
ayatnya". (HR. Ad-Daruquthuny).

) A Aty BRI T R STl 426
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Fatihatul-kitab (surat Al-Fatihah) berjumlah tujuh
ayat. Ayat pertama adalah
bismillahirrahmanirrahim. (HR. Al-Baihaqi)*°

2 P (5 < z-a0 &
Tas sall (3 &5 A28 15 B8 M g ol 32
w3 é;eijj\ A 2

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu, beliau
berkata,"Rasulullah SAW memulai shalat dengan
membaca bismillahirrahmanirrahim.

Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dengan isnad yang shahih dari
Ummi Salamah. Dan dalam kitab Al-Majmu' ada
enam orang shahabat yang meriwayatkan hadits
tentang basmalah adalah bagian dari surat Al-
Fatihah.!!

Sedangkan dalam pandangan Al-Hanabilah,
bismillahirrahmanirrahim adalah bagian dari surat
Al-Fatihah, namun di dalam shalat dibaca pelan saja
(sirr). Bila kita perhatikan imam Al-Masjidil Al-haram
di Mekkah, tidak terdengar membaca basmalah,
namun mereka membacanya. Umumnya orang-
orang disana bermazhab Hanbali.

b. Tidak Termasuk Al-Fatihah

10 As-Sunan Al-Kubra, jilid 2 hal. 45

1 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 3 hal.
302
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Mazhab  Al-Hanafiyah dan  Al-Malikiyah
berpendapat bahwa bismillahirrahmanirrahim bukan
bagian dari surat Al-Fatihah. Yang menjadi ayat
pertama dalam pandangan kedua mazhab ini adalah
alhamdulillahi rabbil alamin.

Namun demikian, jumlah ayat Al-Fatihah ini tetap
7 ayat. Sebab ayat terakhir dipenggal menjadi dua
ayat.

V5 el OsRil 2O el £35S SRR
W

Padahal dalam mushaf yang kita kenal dan
beredar di Indonesia, ayat itu tidak dipenggal
menjadi dua ayat, tetapi menjadi satu ayat meski
agak panjang.

Sedangkan pembacaan basmalah di dalam shalat,
kedua mazhab ini berbeda. Mazhab Al-Hanafiyah
mengatakan bahwa meski bukan bagian dari surat Al-
Fatihah, namun tetap disunnahkan untuk dibaca,
dengan suara yang sirr atau lirih.

Sementara mazhab Al-Malikiyah melarang atau
tidak membolehkan basmalah dibaca dalam shalat
baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Dan juga
baik dalam shalat jahriyah maupun sirriyah. Dasarnya
adalah hadits berikut ini :

z

055 Y5 Gl &5 & st Gaall Oty IS

.
-

BT @ Y5 8608 J51 3 et A B 2y
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata,”Aku
shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar,
Utsman dan Ali radhiyallahuanhum. Mereka
memulai giraat dengan membaca Al-
Hamdulillahirabbil ‘alamin, dan tidak membaca
bismillahirramanirrahim di awal qiraat atau di
akhirnya”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Ada satu pendapat di kalangan ulama mazhab Al-
Malikiyah yang membolehkan seseorang membaca
basmalah di dalam Al-Fatihah, namun khusus untuk
shalat sunnah dan bukan shalat wajib.

4. Keutamaan

Ada begitu banyak hadits yang mengungkapkan
keutamaan surat al-Fatihah, di antaranya hadits-
hadits berikut ini :

29 «oLall ol Jie JemiY) 3 Yy 8hgll @ bl i Lo
Coddl § dzg 5o Al JB WS - py (Slall audl
Jlo Lo (Saunlg s (09 (w2 Ao gandio -0l

-

Y o3 0 (00 A s el 3 Y5 85301 3 9
Jio ©lgil ye g}«?_v}’@ 81353 sl k; 2

Gl dosd) 10T (3 gl placl (o Bgu cliadeY
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gl I pudaall OT,a0l9 ¢ Bl ) (2 ¢opallal]

5. Hukum Membaca Al-Fatihah Dalam Shalat

Dalam hal membaca surat Al-Fatihah, ada tiga
masalah utama yang perlu dibahas. Pertama, adanya
perbedaan pandangan dari mazhab Al-Hanafiyah
yang menyebutkan bahwa surat Al-Fatihan bukan
termasuk rukun shalat. Kedua, masalah hukum
membaca surat Al-Fatihah bagi makmum. Ketiga,
tentang membaca lafadz basmalah.

a. Rukun Shalat

Membaca surat Al-Fatihah dimasukkan sebagai
rukun shalat oleh kebanyakan ulama, kecuali
pendapat mazhab Al-Hanafiyah. Jumhur ulama
seperti mazhab Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-
Hanabilah sepakat menyebutkan bahwa membaca
surat Al-Fatihah adalah rukun shalat, dimana shalat
seseorang tidak sah tanpa membacanya.

Dalil yang mereka kemukakan adalah hadits
nabawiyang secara tegas menyebutkan tidak sahnya
shalat tanpa membaca surat Al-Fatihah :

(b \’"/ ;l L,IJ ow

Dari Ubadah bin Shamit ra berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda,”Tidak sah shalat kecuali dengan
membaca ummil-quran (surat Al-Fatihah)"(HR.
Bukhari Muslim)
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b. Bukan Rukun Shalat

Namun mazhab Al-Hanafiyah agak sedikit
berbeda. Mereka menyebutkan bahwa meski surat
Al-Fatihah ini tetap harus dibaca, namun kedudukan
surat Al-Fatihah bukan termasuk rukun di dalam
shalat. Menurut mereka, kedudukannya sebatas
pada wajib saja. Dasar pendapat Al-Hanafiyah ini
merujuk kepada ayat Al-Quran tentang apa yang
harus dibaca di dalam shalat :

S HIEPRATRP
Maka bacalah apa yang mudah dari ayat Al-Quran.
(QS.Al-Muzzammil : 20)

6. Apakah Makmum Wajib Membaca Al-Fatihah?

Ketentuan bahwa membaca surat Al-Fatihah
adalah rukun shalat adalah pendapat jumhur ulama,
khususnya bagi orang vyang shalat sendirian
(munfarid) atau bagi imam yang memimpin shalat.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang
hukum membaca surat Al-Fatihah bagi makmum
yang shalat dibelakang imam, apakah tetap wajib
membacanya, ataukah bacaan imam sudah cukup
bagi makmum, sehingga tidak perlu lagi
membacanya?

a. Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah

Mazhab  Al-Malikiyah dan  Al-Hanabilah
mengatakan bahwa seorang makmum dalam shalat
jamaah yang jahriyah (yang bacaan imamnya keras)
untuk tidak membaca apapun kecuali mendengarkan
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bacaan imam. Sebab bacaan imam sudah dianggap
menjadi bacaan makmum.

Namun kedua mazhab ini sepakat untuk shalat
yang sirriyah, dimana imam tidak mengeraskan
bacaannya, para makmum lebih disukai (mustahab)
untuk membacanya secara perlahan juga. Dasar
landasan pendapat mereka adalah hadits Nabi SAW
berikut ini :

dals3 & alsY! 52588 Als) 4 OF 3

Orang yang punya imam maka bacaan imam adalah
bacaan baginya.(HR. Ibnu Majah)

b. Mazhab Al-Hanafiyah

Sedangkan mazhab Al-Hanafiyah berpendapat
bahwa makmum secara mutlak tidak perlu membaca
surat Al-Fatihah, baik di dalam shalat jahriyah atau
pun sirriyah. Bahkan mereka sampai ke titik
mengharamkan makmum untuk membaca Al-
Fatihah di belakang imam.

Dasar pelarangan ini adalah ayat Al-Quran yang
turun berkenaan dengan kewajiban mendengarkan
bacaan imam.

il 4 1 inl OTA) £ 1305

Dan apabila dibacakan Al-Quran, dengarkannya dan
perhatikan. (QS. Al-A’raf : 204)

Dalam mazhab ini, minimal yang bisa dianggap
sebagai bacaan Al-Quran adalah sekadar 6 huruf dari
sepenggal ayat. Seperti mengucapkan tsumma
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nazhar, dimana di dalam lafaz ayat itu ada huruf tsa,
mim, mim, nun, dha'dan ra’.

Namun ulama mazhab ini yaitu Abu Yusuf dan
Muhammad mengatakan minimal harus membaca
tiga ayat yang pendek, atau satu ayat yang
panjangnya kira-kira sama dengan tiga ayat yang
pendek. 12

c. Mazhab As-Syafi'i

Mazhab As-syafi'iyah mewajibkan makmum
dalam shalat jamaah untuk membaca surat Al-
Fatihah, baik dalam shalat jahriyah maupun shalat
sirriyah. Dasarnya adalah hadits-hadits shahih yang
sudah disebutkan :

U AL T e B Y

Dari Ubadah bin Shamit ra berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda,”Tidak sah shalat kecuali dengan
membaca ummil-quran (surat Al-Fatihah)"(HR.
Bukhari Muslim)

Namun mazhab Asy-Syafi'iyah juga
memperhatikan kewajiban seorang makmum untuk
mendengarkan bacaan imam, khususnya ketika di
dalam shalat jahriyah.

a5 4 1aamnt STE0 G s

12 Addur Al-Mukhtar jilid 1 hal. 415, Fathul Qadir jilid 1 hal.
193-205322, Al-Badai' jilid 1 hal. 110, Tabyinul Hagaiq jilid 1
hal. 104
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Dan apabila dibacakan Al-Quran, dengarkannya dan
perhatikan. (QS. Al-A’raf : 204)

Disini ada dua dalil yang secara sekilas
bertentangan. Dalil pertama, kewajiban membaca
surat  Al-Fatihah.  Dalil  kedua, kewajiban
mendengarkan bacaan surat Al-Fatihah yang dibaca
imam.

Dalam hal ini mazhab Asy-syafi’iyah nampaknya
menggunakan tarigatul-jam’i (=) 4y y L), yaitu
menggabungkan dua dalil yang sekilas bertentangan,
sehingga keduanya bisa tetap diterima dan dicarikan
titik-titik temu di antara keduanya.

Tharigatul-jam’i yang diambil adalah ketika imam
membaca surat Al-Fatihah, makmum harus
mendengarkan dan memperhatikan bacaan imam,
lalu mengucapkan lafadz ‘amin’ bersama-sama
dengan imam. Begitu selesai mengucapkan, masing-
masing makmum membaca sendiri-sendiri surat Al-
Fatihah secara sirr (tidak terdengar).

Dalam hal ini, imam yang mengerti tharigatul-
jam’i yang diambil oleh mazhab Asy-Syafi'iyah ini
akan memberikan jeda sejenak, sebelum memulai
membaca ayat-ayat Al-Quran berikutnya. Dan jeda
itu bisa digunakan untuk bernafas dan beristirahat
sejenak.

Namun dalam pandangan mazhab ini, kewajiban
membaca surat Al-Fatihah gugur dalam kasus
seorang makmum yang tertinggal dan mendapati
imam sedang ruku'. Maka saat itu yang bersangkutan
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ikut ruku' bersama imam dan sudah terhitung
mendapat satu rakaat.!?

13 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 3 hal.
344 s/d 350
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B. Taisir Per Ayat

Ayat 1 : eV Gas U dll ooy

e

Dengan mana Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang

a. Status Basmalah Dalam Al-Fatihah dan Surat
Lainnya

Sudah diterangkan di atas ketika membahas
jumlah ayat surat Al-Fatihah tentang perbedaan
ulama apakah basmalah ini termasuk surat al-Fatihah
atau bukan. Penulis cenderung pada pendapat yang
mengatakan bahwa basmalah termasuk surat al-
Fatihah dan posisinya menjadi ayat pertama.

Dan perbedaan ini melahirkan perdebatan
lainnya, kalau bukan bagian dari Al-Fatihah, lalu
masih dianggap bagian dari Al-Quran juga kah? Atau
basmalah ini merupakan ayat Al-Quran tapi posisinya
berdiri sendiri di luar surat Al-Fatihah?

Kalau memang demikian, lalu bagaimana dengan
semua basmalah yang berada antara dua surat,
apakah juga termasuk Al-Quran juga namun berdiri
sendiri tanpa terikat pada suatu ayat?

Al-Qurtubi membaginya menjadi dua kelompok
ulama. Kelompok Pertama adalah pendapat Qurra’
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Mekkah dan Kufah, mereka berpendapat bahwa
basmalah itu adalah ayat Al-Quran yang merupakan
bagian dari surat Al-Fatihah dan juga bagian dari
semua surat yang ada. Keberadaannya bukan semata
pemisah antara surat, melainkan menjadi bagian dari
setiap surat itu. *

Kelompok kedua adalah qurra’ Madinah, Bashrah
dan Syam. Mereka berpendapat bahwa basmalah
bukan bagian dari surat Al-Fatihah atau pun semua
surat yang ada. Keberadaannya sekedar menjadi
pemisah antara satu surat dengan surat lainnya
dengan status mengambil keberkahan. Maka
menurut kelompok ini hanya ada satu basmalah di
dalam Al-Quran yaitu di dalam Surat An-Naml ayat

b. Ism

Ism (~—!) berarti nama, maka ismullah (&) a—!)
berarti nama Allah yang maksudnya adalah Allah
SWT itu sendiri. Dan Allah SWT nama-nama yang baik
sebagaimana disebutkan dalam Quran :

Ls 3836 2 28 &5

Dan Allah memiliki nama-nama yang baik, maka
serulah dengan menggunakan nama-nama yang
baik itu.

oA 1 A 12 G T A 18

F

E3SY

QN j.c°\

2

1 Al-Qurtubi, 1/78
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Katakanlah serulah Allah atau serulah Yang Maha
Rahman. Dengan apa pun kamu menyeru, Dia
memiliki nama-nama yang baik. (QS. Al-A’raf : 80)

./.‘:/g P //o/‘a/¢° < D“/ﬁ/o“@@.
4L~.4:-\ J:—J UsL,a:-\u.p ARl § A PCNS)

Allah punya 99 nama, siapa yang menghitungnya dia
masuk surga. (HR. )

c. Keutamaan

Diantara keutamaan bacaan basmalah adalah
cukup banyak, diantaranya adalah sebagaimanayang
disebutkan dalam hadits-hadits berikut ini :

Semua amalan apabila tidak diawali dengan
bismilllahirrahmanirrahim, maka terputus.

Al o0 OB 5o &T @Bl (el 5o UaLEN G

—n\
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d. Basmalah Untuk Sahnya Penyembelihan

Membaca lafadz basmalah (<4 ~—w) merupakan
hal yang umumnya dijadikan syarat sahnya
penyembelihan oleh para ulama. Dalilnya adalah
firman Allah:

o) D)5 e J0 2 Sl G B Vs
Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang
yang  tidak  disebut nama  Allah  ketika
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang
semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al-An’am:
121)

Begitu juga hal ini berdasarkan hadis Rafi’ bin
Khudaij bahwa Nabi SAW bersabda:

NEPUIF - S35 51 P

Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, silakan
kalian makan. (HR. Bukhari)

Namun apakah status pembacaan basmalah ini
menjadi syarat sahnya penyembelihan, ternyata para
ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama seperti
mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah
menetapkan bahwa membaca basmalah merupakan
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syarat sah penyembelihan. Sehingga hewan yang
pada saat penyembelihan tidak diucapkan nama
Allah atau diucapkan basmalah, baik karena lupa
atau karena sengaja, hukumnya tidak sah.®

Mazhab Asy Syafi’i dan salah satu pendapat dari
Imam Ahmad menyatakan bahwa hukum tasmiyah
(membaca basmalah) adalah sunah yang bersifat
anjuran dan bukan syarat sah penyembelihan.
Sehingga sembelihan yang tidak didahului dengan
pembacaan basmalah hukumnya tetap sah dan
bukan termasuk bangkai yang haram dimakan.*®

Setidaknya ada tiga alasan mengapa mazhab ini
tidak mensyaratkan basmalah sebagai keharusan
dalam penyembelihan.

Pertama, mereka beralasan dengan hadis riwayat
ummul-mukminin ‘Aisyah radhiyallahuanha :

°
@

H NN (I A PR RN AT
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Ada satu kaum berkata kepada Nabi SAW, “Ada
sekelompok orang yang mendatangi kami dengan
hasil sembelihan. Kami tidak tahu apakah itu disebut
nama Allah ataukah tidak. Nabi SAW mengatakan,
“Kalian hendaklah menyebut nama Allah dan
makanlah daging tersebut.” ‘Aisyah berkata bahwa

5 Al-Mugni' jilid 3 halaman 540, Al-Mughni jilid 8 halaman 565

16 Jawahirul Iklil jilid 1 halaman 212, Hasyiatu Ibnu Abidin jilid
5 halaman 190-195
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mereka sebenarnya baru saja masuk Islam.(HR.
Bukhari)

Hadits ini tegas menyebutkan bahwa Rasulullah
SAW tidak terlalu peduli apakah hewan itu
disembelih dengan membaca basmalah atau tidak
oleh penyembelihnya. Bahkan jelas sekali beliau
memerintahkan untuk memakannya saja, dan sambil
membaca basamalah.

Seandainya bacaan basmalah itu syarat sahnya
penyembelihan, maka seharusnya kalau tidak yakin
waktu disembelih dibacakan basmalah apa tidak,
Rasulullah  SAW  melarang para shahabat
memakannya. Tetapi yang terjadi justru sebaliknya,
beliau SAW malah memerintahkan untuk memakan
saja.

Kedua, mazhab ini beralasan bahwa dalil ayat
Quran yang melarang memakan hewan yang tidak
disebut nama Allah di atas ( €9 al JS3 &l laa |55 Y
4le) mereka tafsirkan bahwa yang dimaksud adalah
hewan yang niat penyembelihannya ditujukan untuk
dipersembahkan kepada selain Allah. Maksud kata
"disebut nama selain Allah" adalah diniatkan buat
sesaji kepada berhala, dan bukan bermakna "tidak
membaca basmalah".

Ketiga, halalnya sembelihan ahli kitab yang
disebutkan dengan tegas di dalam surat Al-Maidah
ayat 5.

S5 2 11 ) Ads
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Dan sembelihan ahli kitab hukumnya halal bagimu.
(QS. Al-Maidah : 5)

Padahal para ahli kitab itu belum tentu membaca
basmalah, atau malah sama sekali tidak ada yang
membacanya. Namun Al-Quran sendiri yang
menegaskan  kehalalannya. Namun demikian,
mazhab Asy-Syafi'iyah tetap memakruhkan orang
yang menyembelih hewan bila secara sengaja tidak
membaca lafadz basmalah. Tetapi walau pun sengaja
tidak dibacakan basmalah, tetap saja dalam
pandangan mazhab ini sembelihan itu tetap sah.

Ayat 2 :opallall G dil seall
e S Aad

a. Keutamaan al-hamdu
Fai5 A 2588 A8 W o & ad e B

Bila engkau mengucapkan : al-hamdulillah rabbil
alamin, maka engkau sudah bersyukur kepad Allah,
maka Allah akan menambahkan untukmu.

blazs Y die U S8 s o S 21 25 dasd)

Alhamdu adalah kepala syukur, tidaklah bersyukur
seorang hamba bila tidak memujinya.

y Jasdl e Ladls Y )Y S0 Lz

Dzikir yang paling utama adalah lailaha illalah.
Syukur yang paling utama adalah alhamdulillah.
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Ol a3 iy Jasdls colan)l 31ad 5540

Kesucian itu separuhnya iman. Alhamdulillah itu

memenuhi timbangan.

et s gL gatf

!

Tidaklah Allah memberi kenikmatan pada seorang
hamba lalu dia berucap,”Alhamdulillah”, kecuali
maka apa yang Allah berikan itu menjadi lebih baik
dari yang diambil oleh-Nya.

w3l fo Al ) EsT2e6h e

Tiada sesuatu pun yang lebih Allah cintai dari pada
alhamdu.

b. Rabb

Dalam Ash-Shihah, rabb (<.) merupakan salah
satu nama Allah juga, namun tidak digunakan kecuali
dengan di-idhafah-kan dengan makhluk, seperti
rabbul-alamin. Di masa jahiliyah, sebutan rab ini
digunakan untuk menyapa raja.

Al-Qurtubi'” memaknai kata rabb (<) ini sebagai
tuan (sayyid), dengan mengutip ungkapan dalam
Surat Yusuf ayat 42 : (&, xie 5 SY) “Seputlah
namaku di depan tuanmu”, dan juga mengutip hadits
- (W Y1 A ) “Tatkala budak wanita melahirkan
tuannya. (HR. Bukhari dan Muslim)”. Sedangkan

17 Al-Qurtubi, 1/86
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dalam ungkapan bahasa Arab, pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga disebut dengan rabbtul-bait (<) 4 ).

Kalangan yang beraliran agidah salafiyah sering
menggunakan istilah rabb ini untuk menamakan
salah satu jenis tauhid versi mereka, yaitu tauhid
rububiyah (A= 22~ 55 sebagai lawan dari tauhid
uluhiyah yang diambil dari lafadz ilah (4)).

Yang mereka maksud dengan tauhid rububiyah
adalah tauhid yang sekedar mengakui keberadaan
Allah SWT, serta Allah SWT diakui telah menciptakan
makhluk termasuk langit dan bumi. Dalam
pandangan mereka, bertauhid secara rububiyah
belum cukup, harus dengan tauhid uluhiyah.

Sebab kalau sekedar tauhid rububiyah, maka
orang-orang kafir pun sudah bertauhid rububiyah.
Sebab mereka pun juga mengakui keberadaan Allah
SWT serta mengakui bahwa Allah SWT telah
menciptakan langit dan bumi.

S };:»j &pj‘}]\j olale L) :;I.;- B Fv-g-ﬁi:"’ :rf‘jj
0,538 G0 B &l 5

Bila kamu tanya kepada mereka, siapa yang
menciptakan langit dan bumi serta yang
menggerakkan matahari dan bulan, pastilah mereka
menjawab Allah.

Namun penggunaan istilah tauhid rububiyah dan
tauhid uluhiyah ini tidak selalu disepakati semua
ulama. Mengingat pembagian seperti ini justru tidak
pernah ditemukan di dalam Al-Quran secara
eksplisit, juga tidak di dalam haditd-hadits nabi,
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bahkan dalam tafsir para ulama zaman klasik pun
tidak kita temukan pembahasannya.

Pembagian ini semata-mata ijtihad yang awal
mulanya dilakukan oleh Ath-Thahawi, lalu juga ada di
dalam tulisan Ibnu Taimiyah. Lalu diikuti oleh murid-
muridnya hingga sampai kepada Syeikh Muhammad
bin Abdul Wahab.

Lalu diteruskan oleh para ulama di Saudi Arabia.
Sebagai sebuah ijtihad, tentu sah-sah saja, namun
kalau dianggap pembagian dua tauhid ini sebagai Al-
Quran dan Sunnah, maka kurang tepat.

Sebenarnya kedudukannya nyaris sama saja
dengan pembagian tauhid menurut ‘lawan’nya, yaitu
aqgidah Asy-‘ariyah, yang membagi sifat Allah menjadi
wajib, mubah dan haram. Lalu sifat wajib Allah SWT
ada 20 sifat, sifat haram ada 20 sifat dan sifat mubah
1 sifat.

Sebagai sebuah ijtihad, tentu sah-sah saja. Kedua
aliran ilmu aqgidah ini sama-sama melakukan ijtihad,
yang tidak pernah disebutkan secara ekspisit dalam
Al-Quran dan As-Sunnah.

c. ‘Alamin

‘Alamin adalah bentuk jama’ dari ‘alam (p—=).
Namun yang dimaksud bukan alam dalam bahasa
Indonesia, misalnya alam pedesan atau alam
pegunungan. Namun makna ‘alam adalah segala
sesuatu yang selain Allah sebagaimana dikatakan
oleh Qatadah. Atau sebagaimana yang disebutkan
oleh Al-Husein bin Fadhl, alam adalah segala yang
menempati waktu.
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Sedangkan Al-Farra’ bin Ubaid menyebutkan
bahwa ‘alam itu sebutan untuk 4 makhluk, yaitu
manusia, jin, malaikat dan syaitan. Sedangkan hewan
tidak termasuk dalam sebutan ‘alam. 8

Ayat 3 : sl sl
a. Ar-Rahman

Ar-rahman (o~=_) dan juga ar-rahim (a==_)
sebenarnya punya akar yang sama, vaitu dari akar
kata rahima (a>_) dan membentuk menjadi rahmah
(A—— ). Ketika menjadi ar-rahman, maka ini
meruakan bentuk shighah mubalah yang berarti
rahmahnya sangat besar atau sangat agung ( axbac
diaa ). Kebanyakan ulama menyebutkan bahwa
nama ar-Rahman khusus hanya untuk Allah SWT saja
dan tidak boleh menamai manusia dengan ar-
Rahman.

b. Ar-Rahim

Ar-Rahim merupakan bentuk shighah
mubalaghah juga dari rahmah, dan artinya adalah
selalu memberi rahmah (A——=_- ~3l3). Dan kalau
dikaitkan dengan ayat sebelumnya vyaitu lafadz
rabbul ‘alamin menjadi tarhib.

Sebagian ulama menyebutkan bahwa kata ar-
rahman lebih tinggi shighah mubalaghahnya dari
kata ar-rahim. Abu Ali al-Faris menyebutkan bahwa
ar-rahman merupakan lafazh umum untuk semua
bentuk rahmah kepada siapa saja, sedangkan ar-

18 Fathul Qadir, 1/86
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rahim adalah bentuk rahmah khusus untuk buat
orang mukmin. Dasarnya adalah firman Allah SWT :

Lossy (el 089
Aku itu rahim kepada orang-orang mukmin (QS. )

Ibnu al-Anbar dan Az-Zajjah menyebutkan bahwa
kata rahman merupakan bahasa Ibrani, sedang kata
rahim merupakan bahasa Arab.

Dalam terjemahan Kementerian Agama RI, ar-
rahman diterjemahkan menjadi Maha Pengasih,
sedangkan ar-rahim diterjemahkan menjadi Maha
Penyayang. Ini barangkali dikaitkan dengan
kekhususan ar-rahim hanya kepada orang mukmin,
dimana Allah bukan hanya memberi tapi juga
menyayangi. Sedangkan ar-rahman vyang sifatnya
lebih umum, menunjukkan bahwa meski orang kafir,
namun tetap saja Allah memberi juga, meski tidak
diiringi rasa sayang.

Ayat 4 : ol ap el
oM s s
Pemilik (raja) di hari Pembalasan

a. Malik

Lafadz malik punya dua giraat, vyaitu dibaca
maalik (W) dengan memanjangkan mim menurut
giraat ‘Ashim dan Kisa’i, dan di kalangan shahabat
merupakan giraat Ilbnu Mas’ud, |bnu Abbas dan
Ubay. Dengan dibaca panjang pada huruf mim,



33

maknanya adalah pemilik. Maksudnya Allah SWT
adalah pemilik hari kiamat.

Bacaan kedua adalah malik (&) dimana huruf
mim dibaca pendek. Yang membaca dengan giraaat
seperti ini adalah sisanya dari imam yang tujuh, yaitu
Abu Amr, Ibnu Katsir, Nafi’, Ibnu ‘Amir, dan Hamzah.
Dengan dibaca malik tanpa memanjangkan huruf
mim, maknanya bukan pemilik tetapi raja. Sehingga
maknanya Allah SWT adalah raja hari kiamat.

Di dalam mushaf dengan menggunakan rasm
‘utsmani, meski huruf mim dibaca panjang namun
tulisannya tidak diimbuhkan huruf ‘alif’. Hal ini untuk
menampung adanya giraat lain yang tidak
memanjangkannya. Dan untuk itu, biar mereka yang
memanjangkannya tidak keliru, dibuatkan tanda
baca berupa huruf alif kecil di atas huruf mim.

b. Yaumiddin

Yaum (es—) bermakna secara bahasa bermakna
hari, yaitu sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya
matahari. Dalam penggunaannya dalam ayat ini
disepakati bukan hari dalam hari 24 jam, melainkan
menunjukkan rentang masa dan keadaan zaman.

Sedangkan makna asli ad-din (¢»l)) adalah jaza’
atau balasan dan imbalan. lbnu Abbas dan lbnu
Mas’ud ketika menafsirkan Surat An-Nur ayat 25
yaitu (Ba)) aeis 4 agd o 3ia 52) menegaskan bahwa din
yang dimaksud dalam ayat ini adalah hisab atau
perhitungan. Dan makna yang sama juga terdapat
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pada Surat Ash-Shaffat ayat 53 (0swd Wli) yang
bermakna pastilah kami akan dibalas atau dihisab. *°

Maka lafadz maliki yaumiddin (e a5 <L) di
dalam terjemahan Kementerian Agama Rl menjadi
Pemilik hari pembalasan.

Ayat 5
ot B § %5 g

Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. (QS.
Al-Fatihah : 5)

a. lyyakah (<4))

Al-Qurtubi (w. 671 H) menyebutkan bahwa para
salaf menyebutkan bahwa Surat Al-Fatihah itu adalah
rahasia Al-Quran, dan ayat ini adalah rahasia surat Al-
Fatihah.?°

Secara balaghah, ayat ini mengubah khitab yang
dari awal menyebut Allah dalam bentuk ghaibah atau
orang ketiga, menjadi bentuk mukhatab atau jadi
lawan bicara. Maksudnya, sejak ayat pertama hingga
ayat keempat, ayat ini menyebut Allah dengan posisi
sebagai Dia, namun mulai ayat kelima ini, menyebut
Allah sebagai yang diajak bicara, yaitu Engkau.?

19 Al-Qurtubi, Al-Jami li Ahkam Al-Quran, 1/143
20 |bnu Katisr, 1/134
2112] Al-Qurtubi, 1/145
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Kata iyyaka (£) dalam struktur kalimat adalah
dhamir manshub munfashil (d—aiix ¢ s—aie ).
‘Amilnya di dalamnya adalah kata na’budu (——s).
Statusnya adalah maf’ul yang seharusnya berada
setelah fi'il. Urutannya baku dalam jumlah ismiyah
adalah fi'il, fa’il baru maf'ul. Jadi struktur kalimat
bakunya na’buduka (¢+s) atau kami menyembah-
Mu. Namun dalam hal ini Allah yang dalam struktur
kalimat awalnya menjadi maf’ul bihi, kemudian
justru diletakkan di awal kalimat.

Secara balaghah, kesan yang ingin ditegaskan
bahwa maf’ul yang dalam hal ini adalah Allah menjadi
hal yang penting (s——l)dan juga dijadikan satu-
satunya (,—=al). Sehingga makna kalimat ini bukan
lagi kami menyembah-Mu, tetapi berubah menjadi :
Kami mengkhususkan hanya kepada-Mu saja kami
menyembah’.

b. Na’budu (=)

Fi’il mudhari’ yang asalnya dari fi'il madhi : ‘abada
— vya’budu. Biasanya  diterjemahkan jadi
menyembah. Makna aslinya secara bahasa adalah
merendah (i23). Sedangkan secara istilah, yang
dimaksud dengan ‘menyembah’ menurut Ar-Razi (w.
606 H) dalam Mafatih Al-Ghaib adalah

AR pas3 (o530 4 BB el Jaall o2 s B30

Perbuatan  yang dilakukan  dengan  tujuan
mengagungkan Allah.

Sedangkan Ibnu Katsir (w. H 774 H) menyebutkan
dalam Tafsir Al-Quran Al-Azhim adalah :
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Gabungan  antara  kesempurnaan  cinta,
merendahkan diri dan takut.?

As-Syaukani (w. 1250 H) dalam tafsir Fathul Qadir
menyebutkan bahwa ibadah itu adalah agsha
ghayatil khudhu’i wa at-tadzallul (Qill s g saadl 4 ail)
yaitu puncak ketundukan dan merendah.??

c. Nasta'in (cxivs)

Asal katanya dari ‘aun (us—=) yang berarti
pertolongan, ketambahan tiga huruf yaitu hamzah,
sin dan ta’ dengan wazan istaf’ala (Jxil), sehingga
maknanya menjadi permintaan (thalab), yaitu minta
tolong atau thalabul ‘aun (us! k). Ketika diawali
dengan lafadz iyaaka, maka makna lengkapnya
menjadi : “Kami mengkhususkan hanya kepada
Engkau untuk meminta pertolongan”.

Anas bin Malik dari Abi Thalhah meriwayatkan
bahwa Nabi SAW pernah dalam suatu perang berdoa
kepada Allah dengan igtibas dengan lafadz dari dua
ayat ini, maka tiba-tiba lawan mati ditebas lehernya
oleh para malaikat dari depan dan belakang.?*

i AB)5 X5 ) oA a3s UG G

22 |bnu Katsir, 1/134
23 Fathul Qadir, 1/27
24 Fathul Qadir, 1/27
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Wahai Raja di hari akhir, hanya kepada Engkau kami
menyembah dan hanya kepada Engkau kami minta
pertolongan.

Ayat 6

R 21 Bl Gl
Tunjukilah kami jalan yang lurus,

1. Ihdina

2. Ash-Shirath Al-Mustagim

Cukup banyak tafsiran para ulama ahli tafsir
terhadap makna kata ash-shirath ini. Dalam tafsir
Jami' Al-Bayan, lIbnu Jarir Ath-Thabari banyak
mengutipkan pendapat mereka satu per satu. Di
antaranya adalah jalan lurus, Al-Quran Al-Kariem,
agama Islam, Nabi Muhammad SAW dan lainnya.

a. Jalan Yang Lurus

lbnu Jarir Ath-Thabari menyebutkan bahwa para
ahli ilmu telah bersepakat bahwa secara umum
makna shirat adalah :

b ét@i\j@j\ o3l o, Bl

Jalan yang jelas yang tidak ada kelokannya
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Lalu kemudian Ibnu Jarih menambahinya menjadi
. 25

mi:ml\ bl 2l ea $l3, c‘_}»&j 4}3 B sle

Teguhkan kami agar tetap berada pada apa yang
Engkau ridahi sebagaimana orang-orang yang
Engkau berikan nikmat-Mu di kalangan hamba-
hamba-Mu, baik berupa perkataan atau perbuatan.
Itulah ash-shirath al-mustagim.

b. Al-Quran Al-Karim

Namun lbnu Jarir Ath-Thabari juga tidak
menampik adanya banyak penafsiran yang lain. Salah
satunya bahwa ash-shirat al-mustagim adalah Al-
Quran Al-Karim, sebagaimana disebutkan beberapa
riwayat yang berbeda-beda dalam tafsirnya, namun
semuanya berujung kepada perkataan Ali bin Abi
Thalib dan Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhuma.?®

c. Agama Islam

Selanjutnya juga ada riwayat dari Jabir bin
Abdillah yang menafsirkan bahwa ash-shirath al-
mustagim adalah Agama Islam.?’

d. Rasulullah SAW

2> At-Thabari, Jami' Al-Bayan, 1/171
26 At-Thabari, Jami' Al-Bayan, 1/172
2/ At-Thabari, Jami' Al-Bayan, 1/175
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Tafsiran lain atas ash-shirath al-mustagim adalah
diri Rasulullah SAW sendiri, sebagaimana dikatakan
oleh Ashim dari Abul Aliyah.?®

3. Qiraat

Ada tiga macam giraat pada lafazh shirat, yaitu
shad (u=), sin (o) dan zha (&). Namun ketiganya tidak
mengubah arti.

a. Shirath (/=)

Bacaan ini adalah bacaan jumhur ulama giraat.
Dan bacaan inilah yang selama ini kita kenal dan kita
baca pada setiap harinya.

b. Sirath (&I _~)

c. zhirath (&),%)

Ayat 7
Vi sl opialddl 2 orgle casdt o Dy

Gl

(vaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

28 At-Thabari, Jami' Al-Bayan, 1/173
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